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ABSTRAK 

 

Latar Belakang:  

Penggunaan air yang kurang bersih serta kebiasaan cuci tangan pada seseorang dapat menjadi faktor penularan 

penyakit infeksi.. Perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) dan air mengalir dapat menghambat 

perkembangbiakan mikroba pada tangan. Anak-anak usia sekolah  di wilayah pesisir merupakan populasi yang 

rentan mengalami penyakit infeksi. Pembekalan teknik CTPS yang baik dan benar pada anak perlu terus 

dilakukan, salahsatunya melalui edukasi dan simulasi yang menarik. 

 

Tujuan:  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) bertujuan memberikan edukasi pada siswa sekolah dasar (SD) 

tentang kebiasaan CTPS sebagai upaya mencegah penularan penyakit infeksi.  

 

Metode:  

PKM dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu: 1) sosialisasi dengan pihak puskesmas Desa Satui Barat,  

dan pernyiapan sarana prasarana CTPS; 2) pelaksanaan pemberian edukasi dan simulasi teknik CTPS 6 

langkah diiringi lagu “ampar-ampar pisang”; serta 3) evaluasi berupa peragaan CTPS oleh sasaran kegiatan 

secara berurutan dan teknik yang benar. Sasaran Kegiatan adalah siswa-siswa SD Binaan PT Arutmin di Desa 

Satui Barat, Kabupaten Tanah Bumbu, sebanyak 40siswa. Kegiatan PKM ini dilaksanakan bersamaan dengan 

acara Dies Natalis Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat (FK ULM)  pada 12-13 Nopember 

2021. 

 

Hasil:  

Pada awal kegiatan PKM para siswa diberikan pengetahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan pada ana-

anak yang rentan mengalami penyakit infeksi, terutama pada keluarga di wilayah pesisir. Perilaku sederhana 

CTPS, mampu mencegah penularan penyakit infeksi. Kegiatan edukasi menggunakan media poster dan 

simulasi CTPS dengan  teknik 6 langkah diringan nada lagu “ampar-ampar pisang” sangat menarik dan 

menggembirakan anak-anak. Antusias sasaran kegiatan menjadikan semua anak yang hadir mampu 

melaksanakan CTPS secara baik dan benar. Evaluasi yang dimati menjelang akhir kegiatan, memperlihatkan 

PKM ini berhasil 100% diedukasikan pada anak-anak pesisir.  

 

Simpulan:   

Pelaksanaan PKM dianggap berhasil 100%, karena semua anak dapat melakuan CTPS secara benar.  

 

Kata-kata kunci: Edukasi CTPS, anak pesisir,  penyakit infeksi 
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara 

kepulauan  terbesar di dunia, yang dikelilingi 

wilayah pesisir.  Wilayah Pesisir adalah daerah 

peralihan antara ekosistem darat dan laut yang 

dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. 

Permasalahan kesehatan masyarakat di 

wilayah pesisir sering dikaitkan dengan 

lingkungan perairan dan wilayah lahan basah   

akibat penggunaan air bersih yang kurang 

bersih  dan perilaku hygienis masyarakatnya.  

Penggunaan air yang kurang bersih 

serta kebiasaan cuci tangan pada seseorang 

dapat menjadi faktor penularan penyakit 

infeks. Agen mikroba penyebab suatu infeksi 

dapat ditularkan secara fecal oral melalui 

makanan, minuman, atau benda yang tercemar 

dengan tinja, misalnya jari-jari tangan, 

makanan yang wadah atau tempat makan 

minum yang dicuci dengan air yang tercemar. 

Penggunaan air yang bersih dan melindungi air 

tersebut dari kontaminasi mulai dari 

sumbernya sampai cara penyimpanan 

dirumah, dapat mengurangi risiko penularan 

penyakit.1 Perilaku cuci tangan mampu 

mengurangi paparan penyakit yang 

berkaitan dengan penyakit infeksi seperti 

diare, pernapasan, infeksi dan 

gastrointestinal.2 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

adalah suatu   perilaku yang dapat mendukung 

hidup bersih dan sehat serta terhindar dari 

penyakit infeksi. Perilaku cuci tangan pakai 

sabun (CTPS) dan air mengalir dapat 

menghambat perkembangbiakan mikroba pada 

tangan.  

Salah satu kasus infeksi yang sering 

terjadi pada anak usia sekolah dasar (SD) 

adalah diare.  Ada hubungan yang bermakna 

antara perilaku CTPS pada anak sekolah dasar 

(SD)  dengan kejadian diare.3-6 Sekolah 

merupakan fasilitas yang penting dalam 

mengajarkan perilaku hidup bersih dan sehat 

melalui mencuci tangan pada anak usia dini.7 

Hal ini karena lingkungan sekolah berperan 

penting dalam banyak hasil kesehatan, 

beragam perilaku ketika dewasa muncul 

akibat didikan di masa kanak-kanak 

terutama di sekolah, mempromosikan 

kesehatan di sekolah menjadi tatanan yang 

dapat mengurangi risiko kesehatan anak, 

sekolah menjadi tempat lanjutan dalam peletak 

dasar kesehatan anak, perilaku yang 

ditanamkan pada anak dapat menyebar pada 

orang tua, saudara maupun lingkungannya.  

Risiko anak menderita diare akan 

menurun 40% jika ia selalu melakukan CTPS.8 

Namun,  data perilaku mencuci tangan 

dengan   benar pada masyarakat Indonesia 

masih rendah, yaitu hanya mencapai 47%. 

Budaya cuci tangan belum diterapkan 

sepenuhnya oleh masyarakat Indonesia. 

Kebiasan yang terlihat bahwa mencuci 

tangan dengan sabun justru dilakukan 

setelah makan. Idealnya perilaku tersebut 

dilakukan sebelum makan agar 

mengurangi bakteri pada tangan.9 Salah 

satu penyebab kondisi ini adalah kurangnya 

pengetahuan tentang hal tersebut, terutama 

pada anak sekolah. 10 Pemberian pengetahuan 

berdasarkan pengalaman pada individu akan 

semakin mengingat suatu pesan jika ia 

menjalani tahapan dari mulai membaca, 

mendengarkan, melihat gambar, melihat 

film dan demonstrasi, terlibat dalam diskusi, 

menyajikan pemaparan, melakukan simulasi 

dan mengerjakan hal yang nyata.11 

Media yang dipaparkan secara verbal 

dan visual dianggap paling efektif sebesar 6x 

dalam menstimulasi pemahaman individu. 

Metode ceramah dan diskusi mengenai 

mencuci tangan secara signifikan 

mendorong perubahan perilaku.7,12-14 Selain 

itu, demonstrasi maupun simulasi efektif 

dalam perubahan perilaku.7,13,15 Menurut 

beberapa ahli, media film/video dan leaflet 

berperan efektif dalam meningkatkan 

perilaku mencuci tangan.16-19  

Anak-anak usia sekolah  di wilayah 

pesisir merupakan populasi yang rentan 

mengalami penyakit infeksi. Salah satu 

wilayah pesisir di Kalimantan selatan adalah 

Desa Satui Barat, Kabupaten Tanah Bumbu. 

Menurut informasi puskesmas Satui, selama 

tahun 2020, kasus  penyakit infeksi terbesar di 

wilayahnya yaitu infeksi saluran pernapasan, 

febris, coomod cold, gastrtitis, dan diare.  

Tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) ini adalah memberikan 

edukasi pada siswa sekolah dasar (SD) 

tentang kebiasaan CTPS sebagai upaya 

mencegah penularan penyakit infeksi. 
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Diharapkan edukasi dan simulasi tentang 

CTPS yang dilaksankan secara menarik dapat 

diikuti dan dibiasakan oleh anak-anak. 

Selanjutnya dari Kegiatan PKM   ini 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

individu siswa sendiri serta juga bagi 

lingkungan sekitarnya, terutama jika para 

siswa dapat berperan sebagai agen perubahan 

bagi teman sebayanya. Para siswa yang 

terbiasa melakukan CTPS, secara tidak 

langsung nantinya dapat mengurangi risiko 

penyakit infeksi pada kalangan masyarakat 

wilayah pesisir. 

 

Metode  

Persiapan media PKM 

Menurut WHO, terdapat 6 cara melakukan 

cuci tangan yang benar yaitu: (1) 

menuangkan handwash pada telapak 

tangan kemuddian mengusap dan 

menggosok kedua telapak tangan dengan 

lembut dengan arah memutar; (2) 

mengusap dan menggosok kedua 

punggung tangan secara bergantian; (3) 

menggosok sela-sela tangan hinggah 

bersih; (4) membersihkan semua ujung jari 

secara bergantian dengan posisi saling 

mengunci; (5) menggosok dan memutar 

kedua ibu jari secara bergantian; (6) 

meletakkan ujung jari ke telapak tangan 

kemuadian menggosok secara perlahan.20-

22 

 

Media 

Tahapan survai lokasi dan sosialisasi  

Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui 

karakteristik lingkungan wilayah sasaran 

serta jumlah siswa yang memungkinkan 

menjadi peserta kegiatan. Pada kegiatan 

dilakukan koordinasi dengan pihak 

puskesmas dan dengan pihak sekolah (SD) 

di Desa Satui Barat, Kabupaten Tanah Bumbu,  

untuk menentukan tanggal dan waktu 

pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini diikuti 

oleh 40 orang anak/siswa kelas 2-5, yang 

dilaksanakan pada 12-13 Nopember 2021 

bertempat di lapangan balai desa.  

 

 

Tahapan Edukasi CTPS 

Tahapan edukasi berupa penyuluhan 

menggunakan media poster. Pada kegiatan ini 

disanpaikan poster serta slide video berisi 

gambarkan tentang CTPS teknik 6 langkah, 

dengan diiringi nada lagu “ampar-ampar 

pisang”,  yang merupakan lagu daerah 

Kalimantan Selatan. Lagu yang ceria gembira 

menjadi menarik bagi semua peserta untuk 

mengikuti dan melakukan Langkah CTPS 

seara benar.   

   

Tahapan Simulasi CTPS 

Kegiatan simulasi CTPS adalah 

serangkaian kegiatan berisi praktik tentang 

cara melakukan cuci tangan yang baik dan 

benar, dengan memakai sabun dan air 

mengalir. Tahapan simulasi dimulai oleh 

tim pelaksana dan diikuti oleh seluruh 

peserta. Pada tahapan simulasi  juga 

dilakukan gerakan CTPS 6 langkah sambil 

CTPS dengan irama lagu “ampar-ampar 

pisang” 

Tahapan Evaluasi  

Evaluasi terhadap keberhasilan PKM, 

dilaksanakan setelah selesai kegiatan edukasi 

dan simulasi. Setiap anak yang ditunjuk secara 

acak diminta untuk melakukan CTPS sambal 

bernyanyi. Kegiatan pada seorang Anak 

dikatakan berhasil, apabila anak  yang ditunjuk 

dapat melakukan tahapan CTPS secara runut 

dan benar. Analisis keberhasilan dilakukan 

secara deskriptif.  

Hasil 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan 

bersamaan dengan kegiatan bakti sosial dalam 

rangkaian acara dies natalis Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat 

(FK ULM) ke 30 pada 12-13 Nopember 2021. 

Edukasi dan simulasi CTPS pada anak sebagai 

siswa SD Satui Barat, dapat terlaksana dengan 

baik. Pada Kegiatan ini tidak hanya menarik 

diikuti oleh para siswa, tetapi juga orang tua 

dan guru sangat antusias mengikutinya. Hal 
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yang baru adalah edukasi dan simulasi CTPS 6 

langkah diiringi irama lagu “ampar-ampat 

pisang” Berikut gambaran Kegiatan PKM 

yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi PKM dengan menilai jawaban 

peserta pada pertanyaa tentang manfaat dan 

aktu pelaksanaan CTPS, serta mengamati 

gerakan CTPS 6 langkah pada siswa-siswa 

yang ditunjuk, dapat dilakukannya secara 

benar. Para siswa lainnya yang tidak ditunjuk 

memperagakan, turut mengiringi gerakan 

CTPS sambal bernyanyi lagu CTPS dengan 

irama “lagu ampar-ampar pisang”.  Semua 

anak yang mendapat edukasi memahami 

tangan yang kotor dapat menjadi sumber 

pelaran penyakit infeksi. Hasil diskusi selama 

kegiatan edukasi dan simulasi dapat diketahui 

adanya pemahaman anak-anak akan 

pentingnya CTPS dalam mencegah penularan 

penyakit infeksi, memahami waktu-waktu 

kapan saja CTPS dilakukan,  serta dapat 

melakukan gerakan CTPS enam Langkah 

secara benar. Tabel 1 memperlihatkan 

gambaran pemahaman anak-anak sebagai 

sasaran PKM terkait CTPS. Hasil edukasi  dan 

simulasi CTPS dengan iringan irama lagu, 

dapat meningkatkan pemahaman anak akan 

kebiasaan melakukan CTPS. mpertajam daya 

ingat anak, sehingga anak dapat mempergakan 

gerakan secara benar. 

 

. 

 

 

 Tabel 1 Pemahaman Sasaran (Anak) Sebelum dan Sesudah Simulasi  CTPS (N=40) 

Pemahaman Sasaran Sebelum edukasi  Setelah edukasi  

1.Tangan kotor sumber 

penularan penyakit infeksi 
35 40 

2.Manfaat CTPS 37 40 

3.Waktu melakukan CTPS 27 40 

4. CTPS enam Langkah diiringi  

     nada lagu 
0 40 
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Pembahasan 

Penyakit infeksi melalui fecal oral, 

dapat dipengaruhi oleh penyediaan 

sumber air bersih dan sumber air minum.  

Pada keluarga yang selalu menggunakan 

air bersih dan memasak air untuk diminum 

hingga mendidih,  akan mematikan 

mikroorganisme yang ada dalam iar, 

sehingga tidak menimbulkan penyakit. Air 

bersih untuk keperluan rumah tangga 

harus memenuhi beberapa persyaratan, 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Secara kuantitatif air untuk keperluan 

sehari-hari harus tercukupi (120 

liter/orang/hari). secara kualitatif air 

minum harus memenuhi syarat fisik, 

kimiawi, bakteriologis dan radioaktiftas. 

Demikian eratnya peranan air dalam 

kehidupan manusia maka air juga 

memungkinkan sebagai sarana penularan 

penyakit infeksi. Perilaku cuci tangan 

yang tidak benar dapat memudahkan 

perkembangbikan mikrooganisme pada 

tangan serta bertransmisi pada saluran 

pernapasan serta saluran 

pencernaan.Penelitian membuktikan 

adanya hubungan antara perilaku mencuci 

tangan dengan kejadian diare pada anak 

siswa SD. Selain itu, diperoleh ada 

pengaruh antara perilaku kuci tangan 

pakai sabun dengan kejadian penyakit 

diare. 7 

Penyakit infeksi yang dikaitkan 

dengan perilaku dalam penggunaan air 

sering diasosiasikan dengan keadaan air, 

yang telah terkontaminasi oleh mikroba 

yang terdapat pada kotoran manusia 

seperti tinja dan air kencing. Penyakit 

terjadi akibat tangan menyentuh air yang 

terkontaminasi ataupun yang menyentuh 

tinja, dan tangan tidak dicuci dengan 

benar. Mencuci tangan dengan sabun, 

terutama setelah buang air kecil, buang air 

besar, sebelum dan sesudah makan 

berdampak dalam penurunan kejadian 

penyakit melalui tangan. Mencuci tangan 

dengan sabun adalah salah satu tindakan 

sanitasi dengan membersihkan tangan dan 

jari jemari menggunakan air dan sabun 

oleh manusia untuk menjadi bersih dan 

memutuskan mata rantai kuman.1  

Pentingnya menginformasikan 

mengkampanyekan  mencuci tangan 

dengan sabun secara benar yang intensif 

pada komunitas secara langsung, 

Komunitas yang mendapat intervensi dan 

komunitas pembanding yang tidak 

mendapat intervensi menunjukkan ada 

perbedaan lebih dari 50% berkaitan 

dengan penularan penyakit.1 Penerapan 

cuci tangan secara teratur menggunakan 

sabun dan air bersih, termasuk dalam 

protokol kesehatan  yang perlu diterapkan 

untuk mencegah penyebaran infeksi 

Covid-19.1 

Pengetahuan menjadi salah satu faktor 

penting untuk mendukung perilaku CTPS 

yang benar. Penelitian yang dilakukan 

Kartika, dkk pada anak sekolah di Kota 

Semarang menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan tentang CTPS dan perilaku 

CTPS. Mereka yang memiliki 

pengetahuan baik lebih banyak yang 

melakukan CTPS secara benar. 

Mencuci tangan dengan sabun 

merupakan upaya pencegahan sebagai 

perlindungan tubuh dari berbagai penyakit 

yang sifatnya menular. Mencuci tangan 

dengan sabun dapat dilakukan ketika 

selesai BAB  dan  BAK, sebelum makanan 
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disiapkan, sebelum dan sesudah 

mengkonsumsi makanan, sehabis bermain 

pada anak, setelah batuk atau bersin serta 

setelah membuang ingus.23 Studi 

memperlihatkan adanya signifikansi 

hubungan perilaku cuci tangan dengan 

insiden diare.24 Sedangkan studi lain juga 

perilaku tidak mencuci tangan berpeluang 

6,6 kali menyebabkan  diare           pada 

anak.25 

Pelaksaanaan PKM melalui edukasi 

CTPS dengan media poster dan simulasi 

CTPS dengan iringan nada lagu “ampar-

ampar pisang” dapat dikatan berhasil 

merangsang anak-anak untuk 

melaksanakan dan membiasakan CTPS 

secara benar.  Kegiatan edukasi  yang 

serupa dilakukan oleh Tulak, dkk pada 

sasaran anak madrasah tentang CTPS 

dengan media video. Juga edukasi melalui 

senam CTPS: menunjukkan siswa yang 

diberikan materi senam CTPS memiliki 

pengetahuan lebih baik daripada mereka 

yang tidak menerima informasi tentang 

CTPS. 

Metode ceramah dan diskusi mengenai 

mencuci tangan secara signifikan 

mendorong perubahan perilaku. Selain itu, 

hasil studi sebelumnya telah menyatakan 

pula bahwa demonstrasi maupun simulasi 

efektif dalam perubahan perilaku. 

Menurut beberapa ahli, media film dan 

leaflet berperan efektif dalam 

meningkatkan perilaku mencuci 

tangan.7,13,14  

Simulasi CTPS merupakan salah satu 

bentuk kegiatan yang mengajak dan 

membiasakan anak cuci tangan secara 

benar, sebagai upaya mencegah penularan 

penyakit infeksi. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian bahwa simulasi dapat 

menekan angka kejadian penyakit pada 

anak sekolah seperti diare dan kecacingan 

akibat bakteri yangmasuk kedalam tubuh 

ketika anak tidak mencuci tangan. 

Individu akan semakin mengingat suatu 

pesan jika ia menjalani tahapan dari mulai 

membaca, mendengarkan, melihat 

gambar, melihat film dan demonstrasi, 

terlibat dalam diskusi, menyajikan 

pemaparan, melakukan simulasi dan 

mengerjakan hal yang nyata. Pada proses 

tersebut, individu berproses dalam empat 

tahapan yaitu verbal, visual, terlibat dan 

berbuat. Media yang dipaparkan secara 

verbal dan visual dianggap paling efektif 

sebesar 6x dalam menstimulasi 

pemahaman individu.11  

Hasil Kegiatan PKM melalui edukasi 

dan simulasi praktik tentang CTPS 

diharapkan dapat menjadi suatu pemicu 

untuk meningkatkan kesadaran anak-anak 

di wilayah pesisir tentang pentingnya 

membiasakan  CTPS. Intervensi yang 

dilakukan oleh Zhang, dkk di Uganda juga 

menunjukkan bahwa promosi tentang 

CTPS adalah hal penting dan berpotensi 

menurunkan risiko penyakit diare pada 

anak-anak.26 

 

 

 

Penutup 

Kegiatan PKM melalui edukasi CTPS 

disertai simulasi CTPS diiringi nada lagu 

“amapar-ampar pisang” menarik semua 

siswa SD Desa Satui Barat untuk 

melakukannya.  Kegiatan PKM ini 

berhasil 100%, mengedukasi anak-anak 

pesisir dapat melakuan CTPS secara 

benar. 
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Keberlanjutan dari hasil PKM ini 

adalah pada siswa yang mengikuti 

kegiatan PKM ini, membiasakan CTPS 

dapat berperan sebagai agen perubahan 

dalam lingkungan keluarga, sekolah, serta 

lingkungan masyarakatnya. Edukasi 

CTPS perlu terus digalakkan pada 

masyarakat di wilayah lahan basah.  
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Gambar 1. Lokasi, media edukasi dan simulasi CTPS 

    
Gambar 2. Media edukasi tim pelaksana kegiatan  

   

         
Gambar 3. Antusias siswa, diikuti guru, dan orang tua mengikuti kegiatan PKM 

 

         
Gambar 4. Penyerahan alat dan Bahan CTPS                                Gambar 5. Slide lagu cuci tangan 

 

 

 


